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SUMMARY

RrNI AFRIANTY. The Dynamic and the Level of Skilled and the Correlation With 

Succeed in Manage of Com Farming at Tanjung Seteko Village Indralaya Ogan Ilir 

Subdistric (Supervised by FAIIZIA ASYIEK and NUKMAL HAKIM)

The research was purposed were to measure of dynamic level farmer s 

group at desa Tanjung Seteko, to measure of skilled level group members i n 

managing of rice farming, and to analyze the correlation between level of skilled 

group members and level of succeed group members i n managing of com farming.

The research was done at Tanjung Seteko village Indralaya, Subdistrict Ogan 

Ilir from Febuary to March 2005. The method of this research used cencus method 

through allLestari dan Putri Sawit Farmer’s woman group members, the total of each

woman

group were 17 people and 18 people.

The parameters of the research parameters were (1) Group goals (2) Group

Structure (3) Group Function and Duty (4) Group Effectively. The woman group 

dynamic of Lestari and Putri Sawit were into a high criteria so were the skilled, and

the succeed level of Lestari and Putri Sawit.

Using the Spearman correlation test indicated the positive correlation 

(rs=0,88 for Lestari and rs=0,67 Putri Sawit) between the level of skilled and the 

succeed level com farming on the com production per hectare.
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RINGKASAN

RINI AFRIANTY. Dinamika dan Tingkat Keterampilan dalam Hubungannya 

dengan Keberhasilan Anggota Kelompok Wanita Tani Mengelola Usahatani Jagung 

Pioneer IV di Desa Tanjung Seteko, Tndralaya, Ogan Ilir (Dibimbing oleh FAUZIA 

ASYIEK dan NUKMAL HAKIM)

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat dinamika kelompok, tingkat 

keterampilan, dan tingkat keberhasilan anggota kelompok dalam mengelola 

usahatani jagung, serta menganalisis hubungan antara tingkat keterampilan dengan 

keberhasilan anggota kelompok dalam mengelola usahatani jagung.

Pengumpulan data dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko, Indralaya, Ogan Ilir 

pada bulan Febuari sampai Maret 2005. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode sensus terhadap semua anggota kelompok wanita tani Lestari dan Putri Sawit 

di Desa Tanjung Seteko yang berjumlah masing-masing 17 orang dan 18 orang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari keempat parameter pengukuran yang 

digunakan (1) tujuan kelompok, (2) struktur kelompok,(3) fungsi dan tugas 

kelompok dan (4) efektivitas kelompok. Dinamika kelompok wunita tani Lestari dan 

Putri sawit termasuk kedalam kriteria tinggi. Demikian juga mengenai tingkat 

keterampilan, tingkat keberhasilan usahatani jagung anggota kelompok wanita tani 

Lestari dan Putri Sawit termasuk dalam kriteria tinggi.

Hasil pengujian dengan uji korelasi Spearman menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan atau korelasi positif (rs - 0,88 untuk kelompok wanita tani Lestari dan rs - 

0,67 untuk kelompok wanita tani Putri Sawit) antara tingkat keterampilan anggota



1

kelompok wanita tani terhadap tingkat keberhasilan usahatani jagung yang 

berdasarkan dari tingkat produksi yang dapat dicapai oleh kedua kelompok tersebut.
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PENDAHULUANI.

A. Latar belakang

Pembagunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian. Peningkatan produksi 

pertanian selain untuk memenuhi bahan baku industri di dalam negeri yang 

berkembang juga bertujuan untuk meningkatkan devisa dari ekspor hasil pertanian. 

Dalam pencapaian tujuan tersebut, pembangunan pertanian juga dapat memperluas 

tenaga kerja, mendorong pemerataan daerah dengan tetap memperhatikan 

kelestarian sumber daya (Sukanda, 2001)

Pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan hendaknya mengalami 

perubahan sesuai dengan tuntutan zaman, seperti proses pembuatan program yang 

tercipta secara naik turun. Perpaduan antara teori dan praktik dalam aplikasi 

pelaksanaan nyata di lapangan, sehingga menuntun petani dalam menghadapi situasi 

yang nyata, yang lebih mengutamakan interaksi dan partisipasi yang selanjutnya 

akan mengarah pada perubahan perilaku petani (Kartasapoetra, 1994).

Tindakan mengikutsertakan wanita di pedesaan untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan merupakan suatu tindakan yang efisien, memahami masalah wanita 

akan membantu jika pembangunan diartikan sebagai suatu proses dimana baik pria 

maupun wanita ikut aktif di dalamnya. Dalam pembagunan yang demikian itu, kaum 

wanita jelas harus berperan dan memberikan sumbangan, maka tanpa ikut sertanya 

kaum wanita pembangunan akan mengalami hambatan yang tidak kecil atau akan 

mengalami kegagalan (Sajogyo, 1995).

terus
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Keikutsertaan wanita dalam pembangunan berperan dalam berbagai jenis 

kegiatan yang langsung dan tidak langsung menghasilkan pendapatan, baik dalam 

rumah tangga maupun dalam masyarakat luas, berarti bahwa wanita itu mempunyai 

peranan ganda, yaitu sebagai ibu rumah tangga dalam keluarga masing-masing dan 

di pihak lain sesuai dengan perkembangan masyarakat khususnya di bidang 

perekonomian masyarakat agraris, nampak dengan nyata peran serta wanita sebagai 

tenaga kerja di bidang pencari nafkah yang mendatangkan hasil secara langsung 

(Badan Pendidikan, Latihan dan Penyuluhan Pertanian, 1991).

Menurut Sajogyo (1995), wanita mempunyai dua peranan yaitu peranan 

sebagai istri sekaligus ibu rumah tangga dan peranan sebagai wanita pencari nalkah. 

Peranan sebagai ibu rumah tangga erat sekali kaitannya dengan telaah pekeijaan 

yang dilakukan wanita dalam mendidik dan membesarkan anak, mengelola rumah 

tangga dan sebaginya. Sedangkan peranan wanita sebagai pencari nafkah dapat 

dilihat dengan menelaah berbagai kegiatan yang menghasilkan uang baik dari sektor 

pertanian maupun dari sektor non pertanian. Seiring dengan pernyataan di atas, 

wanita di pedesaan telah memberikan kontribusi untuk membangun meningkatkan

Banyaknya wanita yang berperan sebagai petani guna 

membantu menaikan kehidupan keluarga membuat para wanita petani ini berkumpul 

membentuk suatu kelompok yang disebut kelompok wanita tani.

Menurut Syamsudin (1990), kelompok tani adalah sekumpulan petani yang 

mempunyai kepentingan bersama dalam usahatani, terhimpun atas kesadaran dan 

kekeluargaan dengan jumlah anggota 6 sampai 20 orang. Kelompok tani terbentuk 

melalui proses interaksi informal dari para petani hamparan dan penyuluh pertanian 

lapangan (PPL) yang mendapat dukungan dari para tokoh pimpinan formal maupun

pendapatan keluarga.
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informal masyarakat setempat yang mempunyai bidang tugas, yaitu menyusun 

kerja, menggerakkan, melayani, mengendalikan hubungan luar serta 

penyesuaian dan evaluasi kelompok tani harus mengembangkan kemampuannya 

untuk melaksanakan serangkaian kegiatan secara rasional dan terarah.

Tidak berbeda dengan pengertian kelompok tani menurut Syamsudin (1990), 

kelompok wanita tani adalah sekumpulan 6 hingga 20 wanita tani yang mempunyai 

kepentingan bersama dalam usahatani maupun kepentingan lainnya. Terbentuknya 

kelompok wanita tani didasari karena keinginan untuk mengembangkan potensi 

wanita tani yang semakin lama juga memiliki andil yang besar dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga pada khususnya dan kebutuhan pertanian pada umumnya.

Keberhasilan suatu kelompok wanita tani sangat ditentukan oleh peranan

Di antara anggota terdapat 

hubungan yang erat satu sama lain dan biasanya setiap anggota suatu kelompok 

saling menaruh perhatian yang besar terhadap sesamanya. Mereka lebih terbuka 

terhadap perubahan maupun pengaruh lain, serta lebih menjiwai kaidah-kaidah yang 

berlaku. Peranan wanita tersebut ditunjukkan dengan keberhasilan mereka 

berusahatani secara kolektif melalui kegiatan di bidang usahatani seperti 

pengembangan tanaman pekarangan, palawija seperti kedelai dan kacang tanah serta 

tanaman jagung.

Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman serealia yang tumbuh hampir 

di seluruh dunia dan tergolong spesies dengan variabilitas genetik yang besar. 

Tanaman jagung dapat menghasilkan genotipe baru yang dapat beradaptasi terhadap 

berbagai karakteristik lingkungan. Di Indonesia jagung merupakan makanan pokok 

ke dua setelah padi. Banyak daerah di Indonesia yang berbudaya mengkonsumsi

rencana

anggota dalam pelaksanaan kegiatan kelompok.



I

4

jagung, antara lain Madura, Jawa Tengah, Yogyakarta, Sulawesi Tenggara, Maluku 

Utara, Karo, Nusa Tenggara Timur (NTT) dan sebagian Nusa Tenggara Barat (NTB) 

(Sumadi dan Marzuki, 2005)

Menurut Aksi Agraris Kanisius (1993),jagung sebagai bahan pangan utama 

bagi sekelompok orang menyebabkan grafik permintaan akan jagung bisa stabil, oleh 

karena itu banyak daerah-daerah yang dikembangkan untuk menjadi areal usahatani 

jagung, salah satunya Sumatera Selatan yaitu Kecamatan Indralaya khususnya.

B. Rumusan Masalah

Di Desa Tanjung Seteko, terdapat dua kelompok wanita tani yaitu kelompok

wanita Lestari dan Putri sawit di mana hampir semua anggotanya berusahatani

jagung. Keberhasilan usahatani mereka tidak terlepas dari kedinamisan kelompok

tersebut yang juga akan berpengaruh terhadap tingkat keterampilan anggota

kelompok wanita tani tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat dinamika kelompok wanita tani Lestari dan Putri Sawit.

2. Bagaimana tingkat keterampilan anggota kelompok wanita tani Lestari dan Putri 

Sawit dalam mengelola usahatani jagung.

3. Bagaimana tingkat keberhasilan anggota kelompok wanita tani Lestari dan Putri 

Sawit dalam mengelola usahatani jagung.

4. Bagaimana hubungan tingkat keterampilan wanita tani dalam mengelola 

usahatani terhadap tingkat keberhasilan usahatani jagung.

i
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C. Tujuan dan Kegunaan

Bertitik tolak dari masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini, adalah :

1. Mengukur tingkat dinamika kelompok wanita tani Lestari dan Putri sawit.

2. Mengukur tingkat keterampilan anggota kelompok wanita tani Lestari dan Putri

sawit.

3. Mengukur tingkat keberhasilan anggota kelompok wanita tani Lestari dan Putri

Sawit.

4. Menganalisis hubungan antara tingkat keterampilan wanita tani dalam mengelola

usahatani dengan tingkat keberhasilan usahatani jagung.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatan untuk

menambah pengetahuan bagi peneliti yang membutuhkan informasi secara khusus

mengenai tingkat dinamika kelompok wanita tani. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat berguna sebagai sumber data bagi penelitian selanjutnya.

i
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